BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa personal
branding yang terbentuk pads dirinya merupakan konsekuensi dari kepribadian
yang autentik dan secara konsisten ditampilkan di ruang digital. Gaya komunikasi
yang ceplas-ceplos, spantan. cmnsmm], dan qm adanya muncul berulang kali
dalam berbagai konteks five. mu.lli-ﬂuiﬂhmm.msi promosi produk, hingga
momen persiapan kerja. Melalni sapsan khas kepida “anak-mnak Bunda”, latar
dapur Mhﬂlﬂrkaﬁpﬂgﬂm serta elspresi jujurterhadap kelelahan dan
dqmﬂhhhldupmw..ﬂm Corla memmqtu ﬂﬁ'i'mbagai sos0k
mﬂ; tulus, dan dapat dipercaya. Pola ini mhm&kh:ﬂhiﬁm prinsip-prinsip
dm The & Laws of Personal Bramding seperti .E.an qp"m Law of
ﬂunmﬁam Law of ¥isihilite, Law of Unitv, Law aof Pey '_ m aof

M din Law of Leadersiip tidak hadir sebagai konsep vang tﬁ;lmmm

pi terwujud secara alami dalam cars Bunda Corla mmnmpilkmdiﬁnyﬂl:h
T&Tukuyr

[{‘nhuinn personal  branding Bundn  Corla! m hﬂmu pada
keunikan dan originalitas karakter yang sejak awal Bunda Cﬂ‘hmm sebelum
dirimya dikensl luas. Popularitasnya mula-mula muneul ketika Bunda Corla
berbigara apn adanys, memperlihatkan kelelahan sepulang kerja, miengekspresikan
emos! tanpa banyak filter, ﬂﬂm&g&m keseharian yang jarang diekspos figur
publik lain. Seiring meningkatnya perhatian dan respons positif audiens, Bunda
Corla kemudian menyadari balwa m ﬁm keaslian tersebul merupakon
modal penting dalam memba.ngun I:Ednkalﬂ.u dengnn penonton. Kesadaran ini tidak

mengubah dirimyn menjadi sosok yang penuh pencitraan, tetapi mendorongnya
untuk mempertzhankan dan mengelols keunikan itu secara lebih konsisten. Dengan
demikian, ongmalitas yang semula tumboh spontan bertransformasi menjadi
strategl personal branding yang lebih disadari, di mana karakter khas vang dulu
hanya bagian dan diri sehari-hari kini sengaja dijaga, diulang, dan dihadirkan terus-
menerss sehagni cin utama personal hranding Bunda Corla.



Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persomal branding Bunda
Corla di TikTok Live berkembang sebagai bentuk pengelolaan kesan yang bersifat
natural. Identitas digital vang terbentuk memupakan hasil kombinasi antar keaslian
kepribadian. konsistensi kehadiran dalam format siamn langsung, dan kedekatan
emosional yang terbangun melalui interaksi dua arah dengan audiens. Ketika unsur
komersial seperti promosi produk masuk ke dalam siaran, Bunda Corla tetap
mempertahankan gaya komunikosi yang Sama seperti pada sesi non-promosi,
schingan promosi idek tampak w-w-mmmmkau Sagisn wajar ar
wrr.mmm;,'ﬁtﬂfgl mmfﬁmﬂu hdak selalu hﬁgnnumgpudn kurasi citra
yang serba rapi. sehaliknya performa keautentikan yang. _dnsuhn dan dijaga
konsistensinya dapat menjadi fondasi yang kust dalam membangun citra yang
relevan, dipercaya. dan berpengaruh di mata audiens. -

b 4 m

w.m hasil penelitian mengenal persomal branding B‘mﬂl Cora
melalui five streeming TikTok. pencliti memberikan beberapa saran yang
diharapkan dapat menjadi masukan bagi proktisi media sosial, kreator kenten, dan

Pertama, bagi krealor konien. atau figur publik yang ingin membangun
personal branding, disarankan unfuk lebih bemuimmpakmkepnmm asli
dan tidak terlalu fokus pada pencitraan yang sempuma. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa audicns lehih menghargsl kejujuran dan  keaslian
dibandingkan tampilan m terlalu M Oleh karena itu, menjadi diri
sendiri secara konsisten :Inpat menjm:h sl.mtegl yang efektif dalam membangun
kepercayann dan kedekatan dengan audiens.

Kedua, penggunaan /ive streaming sebagai media komunikasi sebaiknya
dimanfaatkan untuk membangun interaksi yang lebih manusizwi dan dekat dengan
andiens. Kreator konten tidak hanya berperan sebagai penyampai pesan, letapi juga
sebagai individu yang berinteraksi secara langsung. Respons yang spontan dan jujur



Ketiga, bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharspkan dapat menjadi
Mumwmmmmmﬁmmmmﬂ'
dmkhemﬁmm epercayaan bunﬂlmi.l’buaﬁﬂanlmjmjugl
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